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Abstrak 

Tujuan organisasi untuk mencapai keberhasilan yang maksimal dengan kinerja pegawai yang tinggi 

untuk memberikan kontribusi pada instansi tersebut dan sejalan dengan visi misi sesuai perencanan 

organisasi. Dengan melakukan pada penelitian ini, maka didasarkan pada tujuan untuk menganalisis 

setiap komplek pengaruh budaya organisasi, kepemimpinan, variabel motivasi, dan  variabel disiplin 

kerja terhadap variabel terikat kinerja Pegawai di Kecamatan Bulang Pemerintah Kota Batam. Secara 

parsial dan simultan penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, dan populasi sebanyak 

69 responden yang terdiri dari seluruh pegawai, dan sekaligus sebagai sampel pada penelitian ini, 

dengan teknik sampling yang digunakan sensus. Pengumpulan data diperoleh dengan menggunakan 

kuesioner yang telah dilakukan dan tentag hasil uji validitas  data dan juga pengujian reliabilitas data 

penelitian. Teknik atau cara penggunaan analisis data menggunakan regresi linier berganda, dan 

pengujian hipotesis secara uji parsial dan pengujian secara simultan. Berdasarkan hasil pengujian 

data dengan menggunakan program SPSS, dimana hasil penelitian berdasarkan berbagai cara 

pengolahan data, pengujian menunjukkan setiap variabel dimana budaya organisasi memiliki 

pengaruh positif dan juga memiliki nilai signifikan yang tinggi, terhadap variabel terikat kinerja 

pegawai, pengujian pada variabel kepemimpinan menunjukkksn hasil yang tidak memiliki pengaruh 

yang positif dan nilai  signifikan  menunjukkan nilai yang baik terhadap  variabel  terikat kinerja 

pegawai, pada variabel uji t dengan variabel motivasi menunjukkan pengaruh yang positif dan 

memiliki nilai  signifikan terhadap  variabel terikat kinerja pegawai, dan  variabel disiplin kerja 

memiliki pengaruh yang positif dan  juga nilai signifikan yang baik pada variabel terikat terhadap 

kinerja pegawai.Pengujian hipotesis secara simultan menunjukkan bahwa variabel bebas yang terdiri 

dari budaya organisasi, kepemimpinan, motivasi, dan disiplin kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja Pegawai. 

 

Kata Kunci:  Kinerja  Pegawai; Budaya  Organisasi; Kepemimpinan; Motivasi; Disiplin Kerja    

 

Abstract 

The purpose of the organization to achieve maximum success with high employee performance to 

contribute to the agency and in line with the vision and mission according to organizational 
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planning. By conducting this study, it is based on the objective to analyze each complex influence of 

organizational culture, leadership, motivation variables, and work discipline variables on the 

dependent variable of employee performance in Bulang District, Batam City Government. Partially 

and simultaneously this study uses quantitative research types, and a population of 69 respondents 

consisting of all employees, and at the same time as a sample in this study, with the sampling 

technique used census. Data collection was obtained using a questionnaire that had been carried 

out and about the results of data validity tests and also testing the reliability of research data. The 

technique or method of using data analysis using multiple linear regression, and hypothesis testing 

by partial tests and simultaneous tests. Based on the results of data testing using the SPSS program, 

where the results of the study are based on various methods of data processing, testing shows that 

each variable where organizational culture has a positive influence and also has a high significant 

value, on the dependent variable of employee performance, testing on the leadership variable shows 

results that do not have a positive influence and significant values show good values on the dependent 

variable of employee performance, on the t-test variable with the motivation variable shows a 

positive influence and has a significant value on the dependent variable of employee performance, 

and the work discipline variable has a positive influence and also a good significant value on the 

dependent variable on employee performance. Simultaneous hypothesis testing shows that the 

independent variables consisting of organizational culture, leadership, motivation, and work 

discipline have a positive and significant effect on employee performance. 

 

Keywords: Employee Performance; Organizational Culture; Leadership; Motivation; Work 

Discipline 

 

PENDAHULUAN 

Menurut Sutrisno (2019), menjelaskan bahwa sangat dibutuhkan sumber daya manusia yang 

memiliki ketrampilan dan memiliki alas an satu-satunya tentang sumber daya yang diperlukan dan  

memiliki pikiran, akal perasaan yang diperlukan, sangat dibutuhkan keinginan untuk mendorong 

sumber daya yang bermanfaat, ketrampilan, pengetahuan, dorongan, daya dan akrya.  

Dengan memiliki semua potensi dan keahlian yang di miliki oleh sebagai sumber daya manusia 

untuk tetap  dapat berpengaruh  pada organisasi, dan juga dapat diharapkan akan berdapam terhadap 

upaya untuk meningkatkan bahwa organisasi  untuk mencapai tujuan dapat terealisasi profit yang 

maksimal.  Teknologi pada sebuah organisasi dan betapa majunya teknologi yang sangat dibutuhkan 

pada kemajuan organisasi, di tambahkan dengan perkembangan informasi dengan cepat, dan tentu 

sangat di harapkan tersedia modal dan juga bahan-bahan yang memadai untuk memenuhi kebutuhan 

pihak organisasi, sehingga sangat diharapkan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi  

untuk kemajuan untuk organisasi itu mencapai tujuannya.  

Peningkatan kinerja pegawai akan membawa kemajuan bagi organisasi dan mampu bertahan 

untuk bersaing dengan memanfaatkan teknolgi, dan juga organisasi dalam memberikan kontribusi 

dengan memiliki kemampuan persaingan pada lingkungan bisnis agar yang sering tidak stabil dalam 

menjalankan usaha.  Hal-hal mengenai upaya dalam meningkatkan setiap personil atau kinerja 

pegawai yang merupakan suatu tantangan   tentang manajemen agar mampu memiliki keseriusan 

untuk suatu keberhasilan dalam tujuan organisasi, dan juga tergantung pada individual  tentang 

kualitas dengan sumber daya manusia pada organisasi tersebut.  

Pengukuran kinerja pada suatu organisasi merupakan suatu tindakan pengukuran terhadap 
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berbagai aktivitas yang telah dilakukan organisasi yang dapat digunakan sebagai umpan balik untuk 

dapat memberikan informasi tentang keberhasilan pelaksaan perencanaan dan untuk mengetahui 

apakah diperlukan perbaikan untuk masa akan datang. Dimana hal ini dilakukan untuk mencapai 

tujuan organisasi untuk menjalankan usaha jangan pandek, dan diharapkan oleh pihak organisasi 

dapat berjalan juga jangka panjang untu terus berkembang dan bersaing. Tujuan dan manfaat dari 

kinerja dapat digunakan sebagai motivasi terhadap pegawai untuk dalam mencapai visi, misi, dan 

sasaran yang telah ditetapkan organisasi dalam mematuhi standar perilaku yang telah ditetapkan 

sebelumnya agar membuahkan hasil yang diinginkan organisasi. Pada ruang lingkup pekerjaan, 

budaya organisasi sering dikaitkan dengan hal-hal pencapaian tujuan dan kinerja organisasi.  

Menurut Isyandi (2017), menyatakan bahwa budaya organisasi suatu kepercayaan, kebiasaan, 

nilai, norma dan cara melakukan pekerjaan pada setiap sisi bagi organisasi agar mampu mengatur 

setiap kegiatan dan juga aktivitas untuk bertindak pada organisasi yang ada, dan sangat perlu 

memberikan gambaran untuk memberikan pola, implist, perilaku, dan emosi yang muncul menjadi 

karakteristik dalam organisasi. Budaya organisasi menunjukkan konfigurasi unik dari norma, nilai 

dan sistem kepercayaan, untuk cara yang berperilaku dalam hal memberikan suatu ciri-ciri dengan 

sistem berkelompok dan juga nanti secara individu dengan mampu menyelesaikan pekerjaannya.  

Kepemimpinan dalam suatu organisasi sangat penting untuk menggerakkan seluruh pegawai 

dalam mencapai tujuan organisasi yang diharapakan. Kepemimpinan yang baik akan dijadikan 

pedoman oleh setiap pegawai dalam mengambil keputusan pada tugan dan tanggung jawab masing-

masing.  

Menurut Isyandi (2017), menyatakan kepemimpinan suatu kemampuan yang dimiliki oleh setiap 

orang yang tahu  dan mau untuk belajar dan berlatih. Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi 

atau member contoh dari setiap kepimpinan agar dapat di ikuti untuk pencapian arah dan tujuan 

organisasi. 

Menurut Sutrisno (2019), menyatakan bahwa kepemimpinan adalah kemampuan untuk 

memengaruhi setiap orang lain, dan memiliki komunikasi yang di sampaikan secara langsung 

maupun komunikasi yang dilakukan secara tidak langsung, dengan kegunaan agar mampu 

menggerakan setiap orang baik dari pemahaman, kesadaran dan juga bersedia menerima yang 

menjadi perintah dan mengikuti kehendak pimpinan organisasi. 

Menurut Sutrisno (2019), menyatakan bahwa motivasi merupakan faktor yang sangat 

diharapkan untuk menggerakan pegawai dalam melakukan dan menjalankan tugas seiring dengan 

aktivitas untuk memfokuskan pada pekerjaan sebagai faktor pendorong perilaku seseorang.  

Menurut Supriyanto (2018) menyatakan bahwa Motivasi kerja merupakan dorongan untuk 

memberikan kekuatan dengan menggerkan serta mampu menciptakan semangat pekerja sebagai 

seseorang yang dapat bekerja sama dengan yang lain, bekerja dengan baik untuk efektifkan dan 

menyatu untuk segala kekuatan yang dapat bermanfaat untuk kepuasan bagi pekerja itu sendiri. 

Faktor pendorong penting yang menyebabkan manusia bekerja adalah adanya kebutuhan yang harus 

dipenuhi. 

Keberhasilan  pihak dan perkembangan organisasi agar memberikan pencapaian sutu tujuan 

yang tak lain dapat ditentukan oleh mutualitas seseorang untuk profesionalisme yang ditentukan oleh 

disiplin para pegawainya, bagi aparatur pemerintah disiplin tersebut merupakan unsur  ketaatan, 

kesetiaan,  kesungguhandalam menyelesaikan wewenang dan memiliki kesanggupan sehingga 

bersedia berkorban, dengan maksud mampu mengorbankan yang menjadi kepentingan pribadi 

golongan untuk kepentingan masyarakat dan Negara. 
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Identifikasi Masalah 

    Berdasarkan penjelasan yang diuraikan pada latar belakang masalah, terlihat bahwa terdapat 

permasalahan Kinerja Pegawai di Lingkungan Kecamatan Bulang diantaranya: Masih terdapat 

asumsi yang kurang baik terhadap pegawai lainnya; Kurangnya perhatian pimpinan terhadap 

pegawainya untuk memotivasi pegawainya; Motivasi pegawai dalam bekerja masih rendah; 

Kurangnya ketepatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan; Kinerja pegawai yang belum optimal. 

Rumusan Masalah 

Beberapan uraian dari latar belakang masalah pada penelitian ini sehingga dapat dibuat 

rumusan yang berlandaskan pada permasalah yang ada sebagai berikut: 

1. Apakah Budaya Organisasi berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai Kecamatan Bulang 

Pemerintah Kota Batam? 

2. Apakah variabel Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai Kecamatan  Bulang 

Pemerintah Kota Batam? 

3. Apakah Motivasi  berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai  Kecamatan  Bulang Pemerintah Kota 

Batam? 

4. Apakah Disiplin Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai  Kecamatan Bulang Pemerintah 

Kota Batam? 

5. Apakah Budaya Organisasi, Kepemimpinan, Motivasi, dan Disiplin Kerja berpengaruh terhadap 

Kinerja Pegawai  Kecamatan Bulang Pemerintah  Kota Batam? 

TINJAUAN PUSTAKA  

Budaya Organisasi 

Organisasi didefinisikan sebagai suatu kesatuan sosial dari sekelompok individu (orang),  

yang selalu untuk berinteraksi dengan saling berhubungan, dan yang terstruktur dengan cara tertentu, 

sehingga setiap anggota organisasi mempunyai tugas dan fungsinya masing-masing, dan sebagai 

suatu kesatuan mempunyai tujuan tertentu,  dan juga  memiliki perbatasan yang teratur, hal ini 

kemudian menjadi  organisasi dapat dipisahkan secara tegas dari lingkungannya.  

Sutrisno (2019), menyatkan bahwa setiap budaya organisasi memiliki perangkat sebagai 

sistem dan nilai yang dimiliki untuk berkeyakinan, dan juga punya harapan asumsi, tentang nilai dan 

norma yang selama ini telah berlaku, dan kemudian dibuat kesepakatan agar semua anggota 

mengikuti sebagai acuan dan pedoman pada organisasi, serta juga untuk mengambil kebijakan 

sebagai jalan alur pemecahan masalah yang diharapi pada organisasi.  

Pada umumnya organisasi memiliki budaya yang berbeda-beda dan untuk diberlakukan 

sebagai budaya organisasi yang komprenhensif, dan dijalankan sebagai sistem dengan nilai dan 

norma yang berlaku, sehingga para anggota organisasi memiliki cara berperilaku dengan mampu 

mengatasi masalah-masalah yang dihadapi pihak organisasi. 

Kepemimpinan 

  Sofyan dkk., (2018), menyatakan kepemimpinan (leadership) merupakan hal yang mutlak 

dibuat pada organisasi supaya sebagai pemimpin menjadi orang yang mampu mempengaruhi dengan 

melakukan bertindak dan beraktivitas yang harus terus menerus agar dapat dipengaruhi dlaam 

mengambil kebijakan dengan arah dan tujuan organisasi yang lebih baik. Perlu mengikatkan 

hubungan sebagai pemimpin untuk menjadi pemimpin dengan proses untuk bertindak tegas dan 

mampu mengambil kebijakan yang baik. Kepimimpinan dan pengikut saling berhubungan dengan 

bawahan, dan pimpinan harus memiliki cara tersendiri untuk berinisiatif dalam menjalin hubungan 

pada para bawahan, perlu juga komunikasi dan menjaga hubungan agar yang ingin dicapai sebagai 
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tujuan organisasi, dan sebagaiman dengan perencanaan akan visi, serta misi, cara dan memilik 

metode agar organisasi dapat mewujudkan tujuan organisasi. 

Motivasi 

  Sutrisno (2019), mengemukakan motivasi merupakan suatu dorongan dan  faktor yang 

mendorong setiap keinginan individual agar mampu bekerja dengan melakukan suatu pekerjaan dan 

aktivitas, dari setiap kata motivasi dapat dipahami bahwa sebagai arah yang lebih baik untuk 

mendorong keaktifan seseorang untuk bekerja dengan sebaik mungkin. 

Pekerjaan yang dilakukan oleh orang lain, tentu sangat diharapkan untuk memiliki pekerjaan untuk 

mencapai tujuan.  Berdasarkan hal itu, maka sebagai faktor sangat diperlukan untuk bekerja secara 

efektif, supaya setiap orang yang bekerja dan mampu memenuhi kebutuhan dan keinganan. 

Disiplin Kerja  

  Pada kedisiplinan kerja, dimana harus menunjukkan suatu sikap dan kondisi dengan hormat, 

yang ada pada setiap pegawai untuk berdisiplin dan juga harus taat dan mengikuti segala aturan dan 

ketetapan sebagai prosedur yang ada pada peraturan organisasi. Peraturan yang berlaku dengan 

ketetapan yang ada, supaya tetap dijalankan tanpa di abaikan oleh siapapun untuk bekerja dengan 

baik. Pegawai yang bekerja dengan sesuai prosedur, dan mampu menggambarkan suatu kondis yang 

baik dan penerapan kedisiplinan yang tinggi pada organisasi. 

Sutrisno (2016), menyatakan bahwa kedisiplinan itu sangat patuh di lakukan dengan kemauan dan 

kerelaan tanpa cara paksa agar seseorang bertindak sesuai dengan norma dan aturan yang 

diberlakukan di lingkungan sekitar.  

Kinerja Pegawai 

  Sidianti (2015), menyatakan bahwa hasil yang ingin dicapai dalam kinerja pegawai itu adalah 

suatu pencapaian atas wewenang dan tugas, agar pegawai bekerja dan harus sesuai dengan misi dan 

program kerja dengan menunjukkan bahwa setiap kinerja pada organisasi telah melakukan dengan 

sebaik mungkin, dan tujuan harapan organisasi dapat terwujudkan sesuai perencanaan. Sutrisno 

(2019),  menyatakan bahwa kinerja itu sebenarnya merupakan prestasi dan hasil pencapian pekerjaan 

dimana seseorang telah melakukan pekerjaan dengan baik dan melaksanakan tugas sesuai harapan 

organisasi. 

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian statistik yang digunakan untuk mengolah 

data, dan memiliki spesifikasi, sangat terstruktur, terencana dan mudah dipahami, dari desain awal 

untuk melakukan penelitian yang terukur.  Penelitian yang berbasis statistik menggunaka data primer 

yang bersumber dari responden terpilih pada penelitian ini. 

Menurut Sugiyono (2015), mendefinisikan bahwa data yang berasal dari responden terpilih 

sebagai data prime merupakan data yang didapatkan dari responden itu sendiri. Sugiyono (2015), 

bahwa pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara interview (wawancara), kuisioner (angket), 

dan gabungan keduanya.  Interview (Wawancara), digunakan sebagai teknik pengumpulan data,  

dengan melakukan survey lebih awal dan mengetahui sebagai permasalahan yang harus dikaji, hal-

hal ini menjadi mudah didapatkan dengan responden yang sedikit agar bisa dijangkau oleh yang 

melakukan survei. Kuesioner (Angket),  sebuah pertanyaan yang dikaji agar dapat digunakan sebagai 

alat, dan cara mengumpulkan data dari responden itu sendiri. 

Populasi Penelitian 

  Menurut Sugiyono (2016), menyatakan bahwa populasi adalah wilayah generalasisasi   pada 

sebuah objek dan subjek, dan memiliki tingkat kualitas dan ciri-ciri yang berbeda tertentu yang 
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ditetapkan oleh peneliti  sehingga data tersebut diolah untuk dibuat kesimpulan berdasarkan data 

yang telah terkumpulkan. Untuk memastikan bahwa populasi yang dibutuhkan pada penelitian ini 

adalah seluruh Pegawai di Lingkungan Kecamatan Bulang Pemerintah Kota Batam sebanyak  orang. 

Sampel Penelitian 

  Menurut Sugiyono (2016), menyatakan bahwa sampel adalah bukan seluruh dari jumlah 

populasi, melainkan hanya sebagian dari jumlah populasi yang dibutuhkan. Bagian dari pengambilan 

sampel sebuah metode dalam mengambil tindakan langkah dimana sampel dapat ditentukan untuk 

dilaksanakan suatu penelitian yang valid pada objek tertentu. Besarnya sampel  dapat diramalkan 

dengan diberlakukan data statistik penelitian.  Sampel yang digunakan penelitian harus memiliki 

metode yang baik agar data yang dibutuhkan betul-betul mewakili populasi, dan mampu memberikan 

gambaran ynag relevansi pada jumlah populasi. 

Variabel Penelitian  

  Variabel penelitian ini digunakan untuk melakukan  pengukuran terhadap setiap masing-

masing variabel independen maupun variabel dependen. Sugiyono (2017), menyatakan bahwa setiap 

penelitian harus didasarkan pada tolak ukur dan juga harus memberikan informasi tentang pada aspek 

penelitian, dengan demikian informasi tersebut dapat diambil kesimpulan yang baik dan tepat. 

Variabel penelitian ini adalah terbagai dua, variabel bebas   dan  variabel terikat.  

Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah menggunakan kuesioner (angket). Angket yang digunakan 

berupa angket tertutup, yang bertujuan untuk memperoleh gambaran secara umum mengenai variabel 

ke empat variabel bebas dan variabel terikat kinerja pegawai. Sugiyono (2015), menjelaskan bahwa 

instrumen penelitian adalah sebagai alat ukur seperti  tes, kuesioner, pedoman wawancara dan untuk 

melakukan setiap observasi dengan pengumpulan data yang diperlukan dalam suatu penelitian.  

Pengukuran pada instrumen penelitian ini dengan menggunakan tolak ukur sebagai alat analisis 

seperti skala likert kemudian  dijabarkan pertanyaan berdasarkan indikator-indikator pada variabel 

penelitian ini. 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis instrumen penelitian ini digunakanuntuk menguji sejauh mana indikator 

variabel penelitian dapat diuji tingkat validitasnya maupun reliabilitasnya secara kuantitatif. Cara 

analisis data sering digunakan data  ini  menggunakan metode  statistik.  Penelitian ini menggunakan 

analisis data secara statistik inferensial.   Statisik inferensial menggunakan jenis statistik parametris 

yang merupakan  sebuah alat untuk dijadikan sebagai tolak  ukur pada populasi dengan melalui data 

statistik, serta  menguji sebuah jumlah populasi yang dijadikan sebagai sampel artinya statistik ini 

adalah data yang diperoleh dari sampel.   

Analisis Regresi Berganda 

Pengujian dan di regresikan secara berganda karena memiliki beberapa variabel bebas 

digunakan untuk meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen, apabila  

variabel bebaas memiliki dari dua atau melebihi maka sebagai acuan  predikator atau naik turun 

nilainya. Analisis ini digunakan untuk melihat sejauh mana masing-masing variabel bebas 

mempengaruhi variabel terikat. 

Koefisien Determinasi (𝐑𝟐) 

Koefisein determinasi (R2) adalah sebagai alat ukur untuk dijadikan sebagai prediksi untuk 

melihat sejauhmana metode yang digunakan dapat memberikan dan menerangkan pada setiap 

tingkatan variabel terikat.  
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan uji normalitas dan bebas dari asumsi klasik tersebut, maka dapat dikatakan linier 

atau normal, sehingga analisis data regresi linier berganda dapat digunakan dalam penelitian ini. 

Hasil perhitungan uji statistik data pada regresi yang digunkan linier berganda dapat dijelaskan pada 

Tabel  1  berikut ini. 

Tabel. 1 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

model Coefficients 

Standar 

keofisien 

Uji t Signif

ikansi 

Model 

Beta 

Standar 

error 

Beta R 

1 

(Constanta) -6.241 7.506  -.831 .409 

Budaya 

Organisasi 
.465 .057 .647 8.104 .000 

Kepemimpinan -.270 .058 -.400 -4.689 .000 

Motivasi .445 .085 .417 5.208 .000 

Disiplin Kerja .429 .093 .381 4.609 .000 

Sumber: Data Olahan, 2025 

 

Berdasarkan output  pada linier ganda untuk memperkirakan hasil setiap pengaruh variabel 

Budaya organisasi, Kepemimpinan, Motivasi, dan Disiplin kerja adalah: 

Y = -6.241 + 0.465X1 +-.270X2 + 0.445X3 + 0.429. 

1. Koefisien regresi X1 sebesar 0.465 menyatakan bahwa setiap kenaikan satu skor variabel 

Budaya orgaisasi akan meningkatkan kinerja Pegawai sebesar 0.465, sebaliknya, jika skor 

Budaya organisasi turun satu skor, maka hasil kinerja Pegawai juga diprediksi mengalami 

penurunan sebesar 0.465 dengan anggapan variabel lain tetap.  

2. Koefisien regresi X2, jika skor kepemimpinan sebesar -.270 menyatakan bahwa setiap nilai 

turun sebesar -.270, maka asumsi bahwa kinerja Pegawai akan menurun sebesar -270, dengan 

anggapan variabel lain tetap. 

3. Koefisien regresi X3 sebesar 0.445 menyatakan bahwa setiap kenaikan satu skor Motivasi akan 

meningkatkan kinerja Pegawai sebesar 0.445. Sebaliknya, jika skor Motivasi turun satu skor, 

maka hasil kinerja Pegawai juga diprediksi mengalami penurunan sebesar 0.445 dengan 

anggapan variabel lain tetap.  

4. Koefisien regresi X4 sebesar 0.429 menyatakan bahwa setiap kenaikan satu skor Disiplin kerja 

akan meningkatkan kinerja Pegawai sebesar 0.429. sebaliknya, jika skor Disiplin kerja turun 

satu skor, maka hasil kinerja Pegawai juga diprediksi mengalami penurunan sebesar 0.429 

dengan anggapan variabel lain tetap.  Model regresi ini diuji kebenarannya menggunakan uji 

parsial (uji t), dan uji simultan (uji F). 

Analisis Pengujian Hipotesis 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh data hasil penelitian. Setelah semua 

data terkumpul, langkah selanjutnya yang akan dilakukan adalah menganalisis data tersebut. Analisis 

data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah analisis uji t dan uji F. 
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Pengujian Hipotesi uji t  

Dengan melakukan pada pengujian pada uji t ini agar di ketahun seberapa besar pengaruh 

setiap variabel bebas yang terdiri dari Budaya organisasi, Kepemimpinan, Motivasi, dan Disiplin 

kerja terhadap terhadap variabel terikat yaitu Kinerja Pegawai. 

Tabel 2 Hasi Uji t 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

ModelCoefficients 

Standar 

Keofisien  

Uji t Signifikan 

Beta 

tetap 

Standar 

Error 

Nilai Beta  

1 

(Constanta) -6.241 7.506  -.831 .409 

Budaya 

Organisasi 
.465 .057 .647 8.104 .000 

Kepemimpinan -.270 .058 -.400 -4.689 .000 

Motivasi .445 .085 .417 5.208 .000 

Disiplin Kerja .429 .093 .381 4.609 .000 

 

Sumber: Data Olahan, 2025 

  

 Pengujian secara parsial dilakukan dengan menggunakan SPSS 20.0. berdasarkan hasil pada 

uji t dapat di ketahui bahwa uji t pada variabel pertama dengan tingkat signifikan 0.000 < 0,05 yang 

berarti hipotesis (H01) ditolak, dan  (Hα1 ) diterima, dan nilai thitung =  8.104 >  ttabel = 0,678 maka 

ditarik kesimpulan bahwa Hα1 diterima, dan H01 ditolak dengan demikian    variabel budaya 

organisasi memiliki pengaruh yang positif dan juga memiliki nilai yang tingkat signifikan pada 

variabel kinerja pegawai    pada Bulang Pemerintah Kota Batam. 

 Pengujian secara parsial dilakukan dengan menggunakan SPSS 20.0.  

Nilai pada pengujian ini membuktikan bahwa lebih besar 0.000 < 0,05 yang berarti hipotesis (H02) 

ditolak, dan  (Hα2 ) 

diterima, dan nilai thitung = -4.689 > ttabel = 0,678 maka ditarik kesimpulan bahwa Hα2 diterima, 

dan H02  ditolak dengan demikian  bahwa kepemimpinan x2 adanya pengaruh yang positif dan juga 

memiliki yang signifikan pada variabel terikat kinerja pegawai Kecamatan Bulang Pemerintah Kota 

Batam. 

 Pengujian secara parsial dilakukan dengan menggunakan SPSS 20.0. pada pengujian ini 

membuktikan bahwa memiliki nilai lebih besar 0.000 < 0,05 yang berarti hipotesis (H03) ditolak, 

dan  (Hα3 ) 

diterima, dan nilai thitung =  5.208 > ttabel = 0,678 maka ditarik kesimpulan bahwa Hα3 diterima, 

dan H03 ditolak dengan demikian  bahwa pada motivasi memiliki pengaruh yang positif dan tingkat 

singnifikan pada variabel kinerja pegawai pada Kecamatan Bulang Pemerintah Kota Batam. 

 Pengujian secara parsial dilakukan dengan menggunakan SPSS 20.0.  Pada pengujian ini 

membuktikan bahwa nilai ini sebesar 0.000 < 0,05 yang berarti hipotesis (H04) ditolak, dan  (Hα4 ) 

diterima, dan nilai thitung =  4.609 > ttabel = 0,678 maka ditarik kesimpulan bahwa Hα4 diterima, 

dan H04 dengan demikian  bahwa pada disiplin kerja terdapat pengaruh yang singnifikan pada 

variabel kinerja pegawai di Kecamatan Bulang Pemerintah Kota Batam. 
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Uji Simultan (Uji F) 

 Uji F atau uji serentak digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel bebas mempunyai 

pengaruh secara serentak terhadap variabel terikat. Dalam hal ini pengujian secara serentak 

dimaksudkan untuk menguji pengaruh antara variabel bebas Budaya organisasi, Kepemimpinan, 

Motivasi, dan Disiplin kerja terhadap variabel terikat Kinerja Pegawai. 

Tabel 3 

Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Total Square Derajat 

nilai f 

Rata-rata 

Sqaure 

Uji F Signifikansi  

1 

Regresi  1029.796 4 257.449 26.356 .000b 

Residual 625.161 64 9.768   

Total 1654.957 68    

a. Kinerja Pegawai 

b. Predictors: (tetap), Disiplin Kerja, Motivasi, Budaya Organisasi , Kepemimpinan 

Sumber: Data Olahan, 2025 

 

 Pengujian secara simultan dilakukan dengan menggunakan SPSS 20.0.  Hal ini membuktikan 

bahwa nilai F lebih besar dengan nilai signifikansi 0.000 < 0,05 yang berarti hipotesis (H05) ditolak, 

dan  (Hα5) diterima, dan nilai thitung =  26.356 >  ttabel = 2.50, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

Hα5 diterima, dan H05  ditolak dengan demikian ada pengaruh yang signifikan antara Budaya 

organisasi, Kepemimpinan, pada variabel Motivasi, pada variabel Disiplin kerja pada variabel terikat 

kinerja pegawai di Kecamatan Bulang Pemerintah Kota Batam. 

Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinansi digunakan untuk melihat hubungan keeratan pada setiap variabel bebas 

dan juga pada pengaruh pada variabel terikat. 

Dengan kata lain uji koefisien determinasi digunakan untuk menunjukan seberapa besar 

kemampuan variabel babas dalam menjelaskan variabel terikat. Dalam hal ini nilai koefisien 

determinasi ditunjukan oleh nilai Adjusted R square. Semakin tinggi nilai Adjusted R square berarti 

semakin baik model regresi yang digunakan.  

Pada output Model Summary di atas dapat dijelaskan bahwa hasil korelasi (R2) yang secara 

simultan (bersama-sama) antara Budaya organisasi, Kepemimpinan, Motivasi, dan Disiplin kerja 

diperoleh nilai sebesar 0.789. Kontribusi yang diberikan keempat variabel ini terhadap variabel 

kinerja Pegawai di Lingkungan Kecamatan Bulang Pemerintah Kota Batam. Nilai koefisien 

determinasi yang tertulis Adjusted R square sebesar 0,599 dapat dijelaskan bahwa variabel terikat 

yaitu pendapatan 59,9% dipengaruhi oleh seluruh variabel bebas yang terdiri dari Budaya organisasi, 

Kepemimpinan, Motivasi, dan Disiplin kerja sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.  

Pembahasan  

Budaya Organisasi 

 Pengaruh Budaya organisasi terhadap Kinerja Pegawai, dimana variabel berpengaruh positif 

dan nilai signifikansi 0.000 lebih kecil dari α = 0,05, dan nilai thitung =  8.104 >  ttabel = 0,678, maka 

Hα1 diterima, dan H01 ditolak dengan demikian bahwa variabel pada budaya organisasi yang 

berpengaruh positif dan nilai yang signifikan pada variabel kinerja pegawai Kecamatan Bulang 

Pemerintah Kota Batam. 
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Kepemimpinan 

 Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai, hasil ini dapat dibuktikan bahwa dengan 

memiliki pada 

nilai signifikansi 0.000 lebih kecil dari α = 0,05, dan nilai thitung =  - 4.689 > ttabel = 0,678,  makaHα2 

diterima, dan H02 ditolak, dengan demikian bahwa  pada variabel kepemimpinan memiliki pengaruh 

yang positif dan juga signifikan pada variabel terikat kinerja pegawai Kecamatan Bulang Pemerintah 

Kota Batam. 

Motivasi 

 Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Pegawai, hasil  ditunjukkan bawa variabel ini memiliki 

nilai signifikansi 0.000 lebih kecil dari α = 0,05, dan nilai thitung =  -5.208 > ttabel = 0,678,  maka 

Hα3 diterima, dan H03 ditolak, dengan demikian bahwa pada variabel motivasi ini memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan pada variabel terikat pada kinerja pegawai Kecamatan Bulang 

Pemerintah Kota Batam. 

Disiplin Kerja 

 Pengaruh Disiplin kerja terhadap Kinerja Pegawai, hasil pada variabel ini menunjukkan bahwa 

nilai signifikansi 0.000 lebih kecil dari α = 0,05, dan nilai thitung =  4.609 > ttabel = 0,678,  maka 

Hα4 diterima, dan H04 ditolak, dengan demikian bahwa pada variabel disiplin kerja memiliki 

pengaruh yang positif dan nilai yang signifikan pada variabel kinerja pegawai Kecamatan Bulang 

Pemerintah Kota Batam. 

Budaya organisasi, Kepemimpinan, pada variabel Motivasi, dan pada variabel Disiplin Kerja 

Terhadap  variabel terikat Kinerja Pegawai 

 Pengujian secara serentak dilakukan dengan menggunakan SPSS 20.0.   pada pengujian secara 

serentak memiliki nilai signifikansi 0.000< 0,05 yang berarti hipotesis (H05) ditolak, dan  (Hα5 

)diterima, dan nilai Fhitung =  26.356 > ttabel = 2.50, maka ditarik kesimpulan bahwa Hα5diterima, 

dan H05  ditolak, dengan demikian secara simultan  bahwa variabel bebas secara keseluruhan 

memiliki pengaruh yang positif dan nilai signifikan pada variabel kinerja terikat pada kinerja 

pegawai Kecamatan Bulang Pemerintah Kota Batam. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Untuk menyimpulkan dari pengujian dan pengolahan data sebagai berikut:  

1. Variabel pada budaya organisasi memilik pengaruh yang positif dan signifikan pada variabel 

terikat kinerja pegawai Kecamatan Bulang Pemerintah Kota Batam. 

2. Pada hasil pengujian pada variabel kepemimpinan tidak memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan pada variabel terikat kinerja pegawai di Kecamatan Bulang Pemerintah Kota Batam. 

3. Variabel pada motivasi memilki pengarun yang positif dan signifikan pada variabel terikat kinerja 

pegawai di Kecamatan Bulang Pemerintah Kota Batam. 

4. Variabel disiplin kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan pada variabel terikat kinerja 

pegawai di Kecamatan Bulang Pemerintah Kota Batam. 

5. Budaya organisasi, Kepemimpinan, Motivasi, dan variabel disiplinan kerja memiliki pengaruh 

yang positif dan signifikan pada variabel terikat kinerja pegawai di Kecamatan Bulang Pemerintah 

Kota Batam. 

Saran  

Berdasarkan uraian tentang pembahasan dan kesimpulan, dapat mengungkapkan beberapa 

saran antara lain sebagai berikut: 
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1. Perlunya membudayakan organisasi yang baik serta kerja sama antara seluruh Pegawai yang ada 

di lingkungan Kecamatan Bulang dalam mencapai tujuan pelayanan yang efektif bagi seluruh 

masyarakat khusunya bagi Kecamatan tersebut. 

2. Perlunya meningkatkan peran dari seorang pimpinan dalam meningkatkan Kinerja Pegawai. 

Kepemimpinan yang baik akan mendorong organisasi pemerintah pada hal yang lebih baik serta 

Pegawai dapat memaksimalkan kemampuan dan keahlian yang telah ada. 

Untuk meningkatkan kinerja Pegawai dapat dilakukan dengan cara memberikan motivasi bagi 

Pegawai agar semangat bekerja dan memiliki kreatif dalam bekerja. Perlu pula kepekaan untuk 

sesegera mungkin membantu Pekerjaan rekan kerja setelah pekerjaan sendiri selesai, sehingga 

disamping melakukan pekerjaan kantor, Pegawai juga melakukan interaksi antara sesama 

Pegawai lainnya. 

3. Disiplin kerja perlu diterapkan sedini mungkin bagi seluruh Pegawai agar setiap pekerjaan yang 

dilaksanakan dapat terselesaikan dengan cepat dan tepat, tanpa harus menunggu beberapa hari 

dalam menyelesaikan pekerjaan yang seharusnya dapat diselesaikan dalam waktu lebih cepat.  

4. Kinerja Pegawai perlu meningkatkan kinerja terutama dalam hal mencapai target kerja serta 

kemampuan dalam menyelesaikan pekerjaan dan sikap kerjasama Pegawai dalam menyelesaikan 

pekerjaan. 

5. Perlu diberikan penghargaan yang sesuai dengan prestasi yang diberikan kepada organisasi. 

Bentuk-bentuk penghargaan tidak harus berupa uang, namun juga berupa pujian yang 

proporsional dengan prestasi sehingga Pegawai dapat terus terpacu dalam bekerja. Bentuk 

penghargaan lain dapat diberikan berupa pemberian kesempatan mengembangkan diri melalui 

pendidikan formal maupun informal sehingga Pegawai terus berkembang dan akan menjadi nilai 

tambah bagi Pegawai yang bersangkutan serta bagi institusi tersebut untuk memajukan organisasi 

yang lebih efektif dan kreatif. 
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